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Abstrak

Anrtikel ini membahas metode dan hasil Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Mushola Nurul Husein di
kawasan Kertapati, Palembang. KKN bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan
peran penting mushola sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan agama. Penyelidikan
dilakukan melalui penyuluhan, aktivitas keagamaan, dan pemberdayaan masyarakat setempat.
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan peningkatan keterlibatan masyarakat, terutama
dengan pengurus yang aktif dan kegiatan yang berkaitan dengan generasi muda. Artikel ini
menekankan betapa pentingnya mushola berubah dari sekadar tempat ibadah menjadi pusat
pemberdayaan masyarakat berdasarkan nilai-nilai keagamaan.

Kata Kunci: Mushola, KKN, Kegiatan Sosial, Pendidikan Agama, Partisipasi Masyarakat

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah pengalaman konkrit yang meliputi pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. KKN juga memungkinkan mahasiswa menerapkan
teorinya ke dalam kerja nyata masyarakat. Dengan bantuan program pengabdian masyarakat ini,
diharapkan mahasiswa dapat menerapkan disiplin ilmu yang masih pada tataran teori, seperti
pengabdian dan pendampingan langsung kepada masyarakat, serta penelitian yang bertujuan untuk
lebih memahami masyarakat. Selain itu, KKN mengajarkan bagaimana mengatasi dan
memecahkan masalah secara sosial, yang merupakan tujuan utama setelah lulus. Menurut (Galuh
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Fandatiar tahun 2015 dalam husni fauzi et al., 2023). KKN juga meningkatkan pengalaman
mahasiswa dalam berbaur dengan masyarakat sekitar.

Pasal 1 Ayat 9 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia menyebutkan bahwa Tri Dharma adalah kewajiban perguruan tinggi untuk
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Di perguruan tinggi, kerja
nirlaba dilakukan oleh mahasiswa dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pendidikan sangat
penting untuk perkembangan manusia seutuhnya, mencerdaskan dan memajukan kehidupan
bangsa. (I Wayan Cong Sujana, 2019).

Kesadaran masyarakat penting dalam kehidupan apalagi kesadaran beragama dalam
meningkatkan agama belajar agama juga tidak membuat kita rugi terlebih lagi untuk anak-anak
dalam masa pertumbuhan.Kesadaran beragama menunjukkan aspek pribadi seseorang yang terkait
dengan hal-hal sakral. Sikap keagamaan adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk bertindak sesuai dengan agama yang dia anut. Oleh karena itu, sikap keagamaan adalah
kombinasi yang kompleks dari pengetahuan, perasaan, dan tindakan keagamaan seseorang. (Elva
Oktavia, 2019). Yang dimaksud dengan kesadaran agama ini ialah nilai-nilai keagamaan yang
terorganisasi dalam mental pribadi seseorang. Sebenarnya, kehadiran tokoh agama dapat
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan hidup dari sudut
pandang agama. (Abdul Karim, 2017)

Berdasarkan pengamatan awal tidak semua warga sekitar datang untuk beribadah dan
melakukan kegiatan agama seperti pengajian anak-anak, akan tetapi mereka membuat pengajian
ibu-ibu itu pun di hari Jumat, mereka hanya mengisi waktu kosong mereka dan terlebih lagi banyak
yang mengutamakan pekerjaannya menurut pengakuan ketua mushola

Mengenai teknik pengumpulan datanya mahasiswa menggunakan metode obsevasi
menurut menurut (Sugiyono, 2017) Pengamatan langsung objek penelitian di lapangan untuk
mengumpulkan data dikenal sebagai observasi. Untuk mengambil data yang akurat peneliti juga
menggunakan wawancara dan juga dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan atau mengetahui hal-hal mendalam dari responden.(Sugiyono, 2016 dalam Hazni
dkk,2023)

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian menggunakan alat
pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek yang dicari (Hervin Rizki P dkk., 2024

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini dilakukan melalui KKN didaerah Kertapati bertepatan di kawasan mushola
Nurul Husein jl. ahmad yani, 7 ulu, kecamatan seberang ulu, kota PALEMBANG. Di mana
program yang dilakukan ini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengedukasi anak-
anak akan pentingnya belajar agama Dalam kegiatan ini mahasiswa melibatkan pengurus mushola
dan mereka memberikan support penuh terhadap masiswa kkn karena program kami sejalan
dengan mereka dalam upaya menyadarkan masyarakat

1279



1. Perencanaan program
Penyusunan program yang mecangkup aspek keagamaan, sosial, dan Pendidikan
Pengajaran Al-Qur’an dan iqra’

1.

Noakown

Sholat bersama
Tadarusan

Kegiatan sosial seperti kerja bakti
Pelatihan tata cara wudhu, azan dan penulisan Bahasa arab untuk anak-anak

Kajian

Jum’at berkah (berbagi sedekah)

Pelaksanaan program
1. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah disusun

2. Program kegiatan dilaksanakan secara terus menerus

3. Dokumentasi setiap kegiatan

Adapun tabel pelaksanaan program kegiatan selama kkn

Tabel 1. Tabel program kegiatan

Waktu Pelaksanaan Total
No Nama Program (Jjam)
Maret (jam) April (jam)
I I i
1 Mengajar baca tulis al - | 14 jam 14 jam 14 jam 42 jam
qur'an (2 jam 2 jam (2 jam
perhari) perhari) perhari)
2 pembersihan area masjid | 10 jam 10 jam 30 10 jam 30 31 jam
bersama warga sekitar | 30 menit menit menit 30
(1 jam 30 (1 jam 30 (jam 30  |menit
menit menit menit
perhari) perhari) perhari)
3 Kajian 3 jam 3 jam 30 3 jam 30 10 jam
30 menit menit menit 30
menit
(30 menit (30 menit (30 menit
perhari) perhari) perhari)
4. shollat tarawih bersama | 4 jam 5 4jam5 4jam5 12 jam
menit menit menit 15
menit
(35 menit (35 menit (35 menit
perhari) perhari) perhari)
5. Khutbah 1 jam 1 jam 1 jam 3 jam
(Seminggu (Seminggu | (Seminggu
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sekali) sekali) sekali)
6. berbagi rejeki kepada 5 jam 5 jam 5 jam 15 jam
Masyarakat sekitar
(makanan, minuman) (seminggu (Seminggu | (Seminggu
sekali) sekali) sekali)
7. | Azan + Sholat 14 jam 14 jam 14 jam 42 jam
berjamaah
(2 jam (2 jam (2 jam
perhari) perhari) perhari)
8. Latihan adzan dengan 1 jam 1 jam 1 jam 3 jam
anak - anak (seminggu (Seminggu | (Seminggu
sekali) sekali) sekali)
Q. Pelatihan imam dan 4 jam 30 4 jam 30 4 jam 30 13 jam
muazin menit menit menit 30
menit
(Seminggu 3 | (Seminggu 3 | (Seminggu 3
kali 1 jam 30 | kali 1 jam 30 | kali 1 jam 30
mneit) menit) menit)
10. | Mengurus Zakat fitrah 28 jam 28 jam
(Seminggu
full Sehari 4
jam)

Kegiatan ini dilakukan oleh kelompok KKN UIN RADEN FATAH PALEMBANG melalui

program kegiatan pembelajaran umum tentang agama dan juga mengembangkan kesadaran
masyarkat. Tujuan pengabdian ini untuk mengembangkan masyarakat sekitar dan juga anak-anak
akan pentingnya belajar agama yang tidak hanya di bangku sekolah

HASIL

Observasi dari data Primer
1. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa mushola memiliki peran utama,

yaitu;
Tabel 1. Bentuk kegiatan
NO Fungsi Bentuk Kegiatan Frekuensi Partisipasi
! Ibadah Sholat berjamaah, sholat tarawih, Harian/Bulanan Sedang-Tinggi
tadarus

2 Edukasi Pengajian, TPA, kelas tajwid Mingguan Cenderung Rendah-
Sedang

3 Sosial Kenabakn,pgnawmaandan Musiman Sedang

pemberian zakat
4 Konsolidasi Umat Musyawarahr\r/]vl?srﬁgigorum remaja Insidental Rendah-Sedang
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Temuan;
1. Fungsi edukasi dan sosial hanya aktif jika ada tokoh penggerak atau dukungan dana.
2. Partisipasi tertinggi terjadi saat Ramadan atau hari besar Islam.
3. Remaja dan anak muda cenderung pasif kecuali saat kegiatan berbasis sosial/hiburan
diselenggarakan

2. Tingkat kesadaran keagamaan masyarakat

Dari wawancara mendalam dengan warga sekitar, ditemukan kategori kesadaran keagamaan
sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori kesadaran

No. Kategori Kesadaran Ciri-Ciri Persentase
1 Tinggi Aktif dalam shglat berja}maah, pengajian, serta 30%
kegiatan sosial mushola
2 Sedang Hadir saat hari besa( Islam atau kegiatan 50%
musiman
3 Rendah Jarang datang ke_mushola, tidak terlibat dalam 20%
kegiatan keagamaan

Analisi

1. Mayoritas masyarakat berada dalam kategori "sedang™, yang berarti mereka masih
memiliki Kketerikatan emosional terhadap agama, namun belum aktif secara
konsisten.

2. Faktor kesibukan, minimnya program menarik, dan persepsi mushola sebagai
“tempat orang tua” menjadi alasan utama rendahnya keterlibatan warga muda.

3. Mushola dengan pengurus yang proaktif memiliki tingkat partisipasi lebih tinggi
dibanding mushola pasif.

3. Hambatan Optimalisasi Fungsi Mushola
Dari dokumentasi dan wawancara dengan pengurus, ditemukan hambatan sebagai berikut

Tabel 3. Hambatan & Dampak
No. Hambatan Dampak

Kurangnya kader muda Regenerasi kepengurusan terhambat
2 | Fasilitas terbatas (peralatan,

Kegiatan edukatif sulit berkembang

ruangan)
3 Minimnya dukungan dana Tidak bisa mengadakan _keglatan rutin
yang menarik
4 | Partisipasi masyarakat tidak Program yang dirancang tidak
konsisten maksimal

4. Faktor Pendukung Keberhasilan Mushola Aktif
Beberapa faktor yang ditemukan mampu meningkatkan peran mushola antara lain:

Tabel 4. Faktor pendukung
‘ No. ‘ Faktor ‘ Contoh Realisasi

1282



1 Kepemimpinan vang visioner Pengurus mushola mengajak remaja membuat
P P yang program seperti “Ngaji Kreatif”

2 Kolaborasi dengan TPA diintegrasikan dengan kurikulum madrasah
ormas/TPQ diniyah
3 Grup WhatsApp warga untuk update jadwal

Penggunaan media sosial kegiatan mushola

4 | Dukungan warga dan tokoh |Mushola dijadikan pusat pengambilan keputusan
lokal lingkungan

Interprestasi dan sintesis
1. Jika dikelola memiliki potensi besar untuk berfungsi sebagai pusat
transformasi keagamaan dan sosial.
2. Leadership yang baik, program yang sesuai dengan generasi muda, dan
komunikasi yang efektif adalah faktor penting dalam keberhasilan mushola
dalam meningkatkan kesadaran beragama.
3. Untuk memastikan bahwa mushola tidak hanya memiliki tujuan ritualistik,
tetapi juga memiliki tujuan transformatif dan edukatif, diperlukan
pendekatan baru.

Dapat kita lihat di table tersebut bahwa kurangnya kesadaran masyarakat dalam beragama,
jika ada penekanan orang tua pada anak usia dini ini akan sedikit menghilangkan permasalahan
tersebut .

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring) Kesadaran adalah keadaan mengerti
dan kesadaran tentang apa yang dirasakan atau dialami seseorang. Secara bahasa, kata dasar "sadar"
berasal dari kata "sadar", yang berarti "insyaf, yakin, merasa, tahu, dan mengerti." Kesigapan
mental seseorang dalam menanggapi rangsang dari luar maupun dari dalam dikenal sebagai
kesadaran.

Menurut artikel bhuanajaya.id yang ditulis oleh admindesa per tanggal 10 November 2023
dengan judul artikel ”Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat: Memahami Pentingnya Pendidikan
dalam Mempengaruhi Kesadaran Masyarakat” Pemahaman kolektif tentang masalah sosial,
lingkungan, dan politik disebut kesadaran masyarakat. Kesadaran masyarakat dapat memengaruhi
perilaku dan tindakan yang diambil oleh masyarakat secara keseluruhan atau sekelompok individu.
Kesadaran masyarakat dapat sangat penting untuk mengatasi masalah sosial dan lingkungan seperti
kemiskinan, ketimpangan sosial, dan perubahan iklim.
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Gambarl. Gambar pengajian pada anak
Upaya kami dalam menyadarkan masyarakat sekitar dimulai dari anak-anak telebih dahulu
di hari pertama banyak anak yang antusias dalam mengikuti pembelajaran bta yang dilakukan
mahasiswa kkn dan didampingi ketua mushola sebagai wujud support dalam kegiatan tersebut.
Bagi umat Islam, Al-Qur'an adalah kitab suci yang memberi petunjuk dan petunjuk. Mereka yang
mempelajarinya mendapat banyak pelajaran dan pahala. petunjuk bagi mereka yang ingin
mentadaburinya (Nurdiana Evi, 2020)

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih anak usia dini dalam belajar agama dan juga sebagai
edukasi anak-anak, ada banyak sekali program yang kami laksanakan hal ini bertujuan agar adanya
kegiatan sosial dimushola dan sebagai pusat pembelajaran agama, sayangnya masyarakat sekitar
lebih  mementingkan pekerjaannya dibandingkan dengan ibadah dimushola sebagai mana
pengamatan kami selama masa kkn Dengan adanya program ini penulis menginginkan adanya
kegiatan sosial dimushola tersebut.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa lingkungan sekitar mushola mengalami perubahan
dalam pentingnya mushola dan masjid di sekitarnya. Mereka mendapat banyak keuntungan, seperti
memberikan pengetahuan agama kepada anak-anak, mengaji, azan, dll. Kegiatan ini dilakukan
secara langsung dan terus menerus melalui kegiatan dari pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh mahasiswa

KESIMPULAN

Masyarakat setempat mendapat manfaat dari pelaksanaan KKN yang berfokus pada
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kegiatan sosial dan mengoptimalkan
fungsi mushola sebagai tempat pendidikan agama. Pendekatan partisipatif memungkinkan
mahasiswa KKN untuk memulai berbagai program seperti gotong royong dan penyuluhan sosial,
serta kegiatan keagamaan seperti TPA, kuliah, dan kelas rutin di mushola. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas sosial keagamaan, tetapi juga mendorong
masyarakat untuk menjadi lebih aktif dalam memanfaatkan mushola sebagai tempat pembelajaran
agama yang lebih teratur dan dinamis. Seperti yang ditunjukkan oleh optimalisasi ini, mushola
tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk
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mempromosikan nilai-nilai spiritual, pendidikan karakter, dan solidaritas sosial. KKN membantu
lembaga keagamaan lokal dan membangun hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat.
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Penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada orang tua peserta didik dalam
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